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Abstract: There are a couple of Regulation Legislation concerning the death penalty
Jfor a criminal offense in Indonesia. Act like No.7/Drt/1955 on Economic Crime,
Law no. 22 of 1997 concerning the Crime Narcotics and Psychotropic Substances,
Law no. 31 of 1999 as amended by Law no. 20 of 2001 on the Corruption,

Law no. 26 of 2000 concerning the Crime Against Human Righss, Government
Regulation Anti-Terrorism Act which was passed into law. There are two camps that
emerged in the application of the death penalty; The first is a faction who opposed
the application of the death penalty in law in Indonesia, with a variety of reasons
that mostly associated with human rights abuses (human rights) the right to life.

On the basis of Arsicle 28A of the 1945 Constitution which states “every person
bas the right to live and to defend life and living” and foreign sreaties, such as the
International Covenant on Civil and Political Rights (ICCPR), which regulates the
right to life (right to life), which states in article 6 ayat] “every human being has
the right to live and gess right to the protection of the law and no one can deprive
it”, The second camp is a positive law in Indonesia itself. There are many laws and
regulations in Indonesia thas still apply the death penalty within its provisions.

This was affirmed by a statement in explanation of Article 9 (1) of Law no. 39 of
1999 on Human Rights which basically restricts the right to live in two respects,

namely abortion for the sake of her mother’s life and is based on a cours decision in

a death penalty case. Apart from the above polemic, when associated with Islamic
Law, in fact in the Qur'an and Hadith have set the death penalty for criminals who

consequently superb as mentioned. As against perpesrators hirabab, qishas penalty
for murder, criminal adultery, rebellion and apostasy.
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Menyoal Hukuman Mati dalam Ishim...
PENDAHULUAN

Wacana hukuman mati kembali menarik perbincangan para ahli terkait
dengan hukuman yang paling cocok terhadap kejahatan yang luar biasa (baca:
akut) dampaknya, sehingga bisa membuar efek jera bagi pelakunya. Seperti
pidana terhadap pelaku korupsi, narkoba, dan teroris. Dalam hukum positif
Indonesia kita mengenal adanya hukuman mati atau pidana mati. Dalam
KUHP Bab II mengenai Pidana, Pasal 10 menyatakan mengenai macam-
macam bentuk Pidana, yaitu terdiri dari Pidana pokok dan Pidana tambahan.
Pidana Mati termasuk dalam jenis Pidana pokok yang menempati urutan
pertama.

Peraturan perundang-undangan lain yang mencantumkan ancaman hu-
kuman Mati adalah undang-undang NO. 7/DRT/1955 tentang tindak Pidana
Ekonomi, undang-undang No. 2 Tahun 1997 tentang Tindak Pidana Narkotik
dan Pisikotropika, undang-undang No. 31 Yahun 1999 yang telah diubah
dengan UU No. 20 Tahun 2001 tentang Tindak Pidana Korupsi, UU No. 26
Tahun 2000 tentang Tindak Pidana terhadap HAM, perpu Pemberantasan
Tindak Pidana Terorisme yang telah disahkan menjadi Undang-Undang'.

Namun perdebatan muncul ketika banyak orang yang menanyakan
apakah pidana mati masih relevan acau layak diterapkan sebagai suatu hukum-
an di Indonesia. Pertanyaan tersebut dilontarkan bukan tanpa alasan, namun
kebanyakan dari mereka menganggap pidana mati melanggar Hak Asasi
Manusia yaitu hak untuk hidup. Hak itu terdapat dalam UUD 1945 pasal 28A
yang menyatakan setiap orang berhak untuk hidup serta berhak untuk mem-
pertahankan hidup dan kehidupannya. Sehingga mereka menggangap bahwa
hak hidup merupakan hak yang paling mendasar dan tidak dapat dikurangi
dalam keadaan apapun.

Dari perspektif Internasional ketentuan mengenai Hak Asasi Manusia
yang berkaitan dengan Hak Hidup dapat ditemukan dalam International
Covenant on Civil and Political Right (ICCPR) yang mengatur hak untuk
hidup. Pasal 6 ayat 1 ICCPR berbunyi setiap manusia berhak atas hak untuk
hidup dan mendapart hak perlindungan hukum dan tiada yang dapat men-
cabut hak itu. Selanjutnya Pasal 6 ayat 2 menyatakan bagi Negara yang belum
menghapus ketentuan Pidana Mati, putusan tersebut hanya berlaku pada keja-
hatan yang termasuk kategori yang serius sesuai hukum yang berlaku saat itu
dan tak bertentangan dengan covenant ini dan Convention on Prevention and
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Punishment of Crime Of Ghenoside pidana tersebut hanya dapat melaksanakan
merujuk pada putusan final yang diputuskan oleh Pengadilan yang kompeten.

Selain itu ditinjau dari teori tujuan pemidanaan yaitu teori pembalasan
(Immanuel Kant), teori untuk menakut-nakuti (Feurbacht) dan teori untuk
memperbaiki, hukuman mati sudah selayaknya untuk dihapuskan. Disebabkan
karena Indonesia yang sedang dalam tahap memperbaharui regulasi yang ada
seharusnya mengadopsi teori gabungan, dimana selain memberikan pembalasan
terhadap kejahatan yang dilakukan dengan mengedepankan nilai-nilai
kemanusiaan juga pemidanaan harus berusaha untuk mencegah agar kejahatan
tidak dilakukan kembali (nilai jera) dan juga memperbaiki status sosial dari
terpidana agar diterima kembali dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat
umurm. Kemudian menurut Antonius Sujata Hukuman Mati adalah sesuatu
yang urgent, karena hukuman mati juga bisa efekif sebagai tindakan represiv
karena akan berdampak pada upaya mencegah (prefentive), karena membuat
orang/pelaku takur dan jera.

Ada juga yang menyatakan jika pidana mati sudah tidak relevan dan sudah
ketinggalan zaman. Karena dari studi ilmiah terhadap hukuman-hukuman mati
yang dilakukan beberapa lembaga di dunia pun menunjukan bahwa hukuman
mati gagal membuar efek jera dan tidak efektif dibandingkan dengan jenis
hukuman lainnya. Hasil survei PBB antara tahun 1998-2002 tentang korelasi
antara praktek hukuman mati dan angka kejahatan menyebutkan hukuman
mati tidak lebih baik daripada hukuman seumur hidup dalam memberikan
efek jera pada pidana pembunuhan, hasil studi tersebut secara signifikan
mempengaruhi keputusan beberapa negara untuk menghapuskan hukuman
mati. Hingga saat ini tinggal 68 negara yang masih belum memberlakukan
penghapusan hukuman mati termasuk Indonesia.

Mengenai Hak Asasi Manusia, di Indonesia juga melindunginya dengan
peraturan perundang-undangan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya undang-
undang yang mengatur mengenai HAM, yaitu undang-undang No. 39 tahun
1999 tentang Hak Asasi Manusia. Dalam undang-undang ini mengenai hak
hidup tercantum dalam pasal 9 ayat 1 yang menyatakan setiap orang berhak
untuk hidup dan meningkatkan taraf kehidupannya, secara sekilas pasal ini
tidak jauh dengan ketentuan pasal 28A UUD 1945 yang ada di atas. Namun
jika diteliti lagi dalam penjelasan pasal ini menyatakan :
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Menyoal Hukuman Mari dalam Idam ..,

“Setiap orang berhak atas kebidupan, mempertahankan hidup, dan mening-
katkan taraf kebidupannya. Hak atas kehidupan ini babkan melekat pada
bayi yang baru lahir atau orang yang terpidana mati. Dalam hal atau ke-
adaan yang sangat luar biasa yaitu dems kepentingan hidup ibunya dalam
kasus aborsi atau berdasarkan putusan pengadilan dalam kasus pidana mati,
maka tindakan aborsi atau pidana mati dalam hal atau kondisi tersebut
masih dapat diizinkan hanya pada 2 hal tersebut itulah hak untuk hidup
dibatasi”.

Dari penjelasan tersebut dapat kita garis bawahi pada kalimat “ berdasar-
kan putusan pengadilan dalam kasus pidana mati, maka tindakan aborsi atau
pidana mati dalam hal atau kondisi tertentu masih dapac diizinkan” sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam keadaan tersebut hak untuk hidup
dapat dihilangkan. Hal tersebut tentu bertolak belakang dengan International
Covenant on Civil and Political Right (ICCPR) yang mengatur hak uncuk
hidup, yang menyatakan dalam pasal 6 ayat 1 “ setiap manusia berhak atas hak
untuk hidup dan mendapat hak perlindungan hukum dan tiada yang dapat
mencabut hak it

Jika kita lihat juga dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia tahun 1948
pada Buku 2 menyatakan bahwa hak asasi manusia pada umumnya tidak terkena
restriksi (batasan), hak asasi boleh di restriksi dalam keadaan darurat. Dalam point
selanjutnya menyatakan bahwa beberapa hak asasi yang boleh di restriksi oleh
undang-undang yaitu hak menyatakan pendapat, hak berkumpul secara damai,
dan hak berserikat. Adapun hak yang tidak boleh di restriksi dalam keadaan apapun
adalah hak atas hidup, hak untuk tidak mendapat siksaan, hak anti perbudakan,
anti pasang badan, sifat daluwarsa tindakan kriminal atau non retroaksif, pribadi
atau person di hadapan hukum, berpikir, betkeyakinan dan beragama.

Hak Asasi Manusia merupakan anugerah dari Tuhan yang wajib dihor-
mati, dijunjung tinggi, dilindungi. Artinya bahwa yang berhak untuk meng-
ambil nyawa dan menentukan hidup mati manusia adalah Tuhan, bukannya
manusia yang mengambil peran dari Tuhan untuk mengambil hak hidup
seseorang. Setiap manusia mempunyai hak untuk hidup yang melekat pada
dirinya. Hak ini harus dilindungi oleh hukum, tidak seorang dapat diambil
haknya untuk hidup dengan sewenang-wenang.

Keadaan seperti ini yang membuart problematika yang membawa peng-

aruh cukup besar terhadap pelaksanaan eksekusi dalam kasus-kasus pidana mati.
Konon, Indonesia adalah salah satu Negara yang dalam sejarahnya tidak pernah
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tepat waktu dalam mengeksekusi para terpidana hukuman mati. Dengan ber-
bagai alasan dan pertimbangan, pemerintah Indonesia selalu menunda-nunda
eksekusi bagi terpidana mati yang telah dijadwalkan sebelumnya. Bahkan, ada
pelaksanaan eksekusi mati yang memakan wakeu lama hingga bertahun-tahun
karena berbagai alasan dan pertimbangan tersebut.

Lalu bila dikaitkan dengan hukum Islam, sebenarnya dalam al-qur'an dan
hadis sudah mengatur hukuman mati bagi pelaku tindak pidana yang akibat-
nya luar biasa seperti disebutkan. Seperti terhadap pelaku hirabah (perampok-
kan), hukuman qishas bagi pelaku pembunuhan, pidana zina, pemberontakan
dan murtad. Dalam tulisan ini penulis akan mencoba melihat dan membahas
bagaimana sebetulnya ketentuan-ketentuan dan pelaksanaan hukuman mati
tersebut dari perspektif ayat dan hadis.?

PEMBAHASAN

1. Hukuman Mati terhadap Pelaku Hirabah. (QS: 5; 33-34)
a. Teks Ayat dan Terjemahannya
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Sesunggubnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan
rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka di-
bunuh ataw disalib, atau dipotong tangan dan kaki mercka dengan bertimbal
balil®, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya), yang demikian itu
(sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia dan di akhiras mereka
beroleh siksaan yang besar. Kecuali orang-orang yang taubat (di antara
mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka. Maka ke-
tabuilah babwasanya Allah maba pengampun lagi maba penyayang. (QS:
Al-Maidah: 33-34)

b. Makna Mufradat
1) stz yaitu memerangi orang muslim dan selainnya di negara
Islam. Kata “haraba” lawan maknanya adalah keselamartan dan ke-

amanan terhadap jiwa dan harta, schingga makna asalnya adalah
melakukan keonaran dan merampas harta seseorang®.
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Menyoal Hukurman Mat dalam Istam ...

2)

3)

4)

5)

7)

8)
9

Firman Allah SWT: “4! {5 )= "menurut Abu Bakar ra me-
ngandung makna majaz bukan hakikat, karena Allah SWT mustahil
untuk bisa diperangi. Ada 2 kemungkinan kandungan maknanya,
yaitu: pertama, orang-orang yang keluar untuk menghalang-halangi
orang-orang yang hijrah dengan menggunakan senjata. Kedua, me-
merangi para wali-wali Allah dan Rasulnya’.
1dud | merupakan lawan dari kemashlahatan (kebaikan), juga berarti
setiap sesuatu yang keluar dari mashlabah dan manfaat. Maksudnya
adalah melakukan penyamunan dengan cara menakut-nakuti dan
dengan melakukan penyerangan terhadap jiwa dan harta®.

sk o, artinya pembunuhan untuk melenyapkan kerusakan yang
ada di muka bumi’.

sy of, penyaliban yaitu dengan cara mengikatkannya ke kayu se-
hingga menempel dan kedua tangannya dalam keadaan mementang®.
pelasly peayl adaii o} | artinya tangan kanan mereka dan kaki kiri
mereka.

wa ¥l G lsits o, maknanya menurut Malikiyah adalah dipindah-
kan ke negeri Islam yang lainnya, jika dia beragama Islam. Jika dia
seorang kafir, maka boleh dibuang ke negeti Islam atau negeri harbi.
Sedangkan menurut Hanafiyah dan Syafi’iyyah adalah dipenjara.
Ao, faedahnya untuk tanwi’ (keberagaman), dan tertib keadaan
menurut jumhur ulama. Maka hakim memberlakukan hukum bunuh
bagi orang yang melakukan pembunuhan saja. Salib bagi orang yang
membunuh dan mengambil harta. Memotong bagi orang yang meng-
ambil harta dan tidak membunuh, dan hukuman buang bagi orang
yang menakut-nakuti saja, sebagaimana pendapat Ibnu ‘Abbas. Bagi
Malikiyah adalah untuk z2khyir, bahwa imam boleh memilih mana
yang lebih relefan’.

s>, berarti kehinaan dan kegoncangan®.

paale 19,388 0l O 9o 1545 ol W1, Allah Swt mengecualikan bagi orang-
orang yang bertaubat sebelum diajukan ke pengadilan. Adapun gishas
dan yang berkaitan dengan hak-hak manusia, maka tidak gugur.
Adapun taubar setelah diajukan ke pengadilan maka hal itu tidak
ada manfaatnya.
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C.

Sabab Nuzul Ayat

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ‘Abdul Malik bin Marwan
menulis surat kepada Anas, yang isinya menanyakan tentang ayat ini
(QS, 5: Al-Maidah: 33), Anas menjawab dengan menerangkan bahwa
ayat tersebut turun berkenaan dengan suku ‘Urainah yang murtad dari
agama Islam dan membunuh pengembala unta serta membawa lari unta-
untanya. Ayat ini sebagai ancaman hukum bagi orang-orang yang mem-
buat keonaran di muka bumi: membunuh, mengganggu, dlL."

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa ayat ini turun dengan sebab bahwa
sekelompok kaum dari ahlu kitab melakukan perjanjian dengan nabi SAW,
lalu mereka melanggar janjinya, dan setelah itu mereka melakukan penya-
munan dan membuat keonaran di muka bumi'2, Dalam riwayat yang lain
discbutkan bahwa ayat ini turun hanya khusus tentang qutha ustarig tidak
tentang orang musyrik dan muread. Namun memang ada yang berpendapat
bahwa ayat di atas turun berkenaan tentang orang yang musyrik dan murtad.”
Makna Ayat Secara Umum

Tidak ada balasan terhadap orang yang melakukan kebinasaan dan
kejahatan di muka bumi kecuali pembunuhan, penyaliban, dan memo-
tong tangan dan kakinya secara berlainan, atau dia di buang dari kam-
pung halaman sebagai balasan dari perbuatannya dan menjadi kehinaan
bagi pelakunya. Tkab-ikab tersebut langsung dilaksanakan di dunia dan
di akhirat dia juga mendapatkan azab yang besar yaitu neraka. Kecuali
dia melakukan taubat sebelum ditetapkan hukum baginya, sebab Allah
maha pengampun lagi maha penyayang terhadap hambanya.™

Hukum Mubharib

Dari ayat di atas terdapat 2 hukum tentang hirabah: pertama,
hukuman tentang pelaku hirabah. kedua, hukum tentang pelaku hirabah
yang bertaubat. Mengenai hukum pelaku hirabah ada beberapa pendapat
diantaranya adalah; Ibnu Abbas' yang diriwayatkan oleh Mijlaz, An-
Nakha'iy, dan ‘Ata’ al-Khurasaniy mengatakan:” bahwa dia dihukum sesuai
perbuatan yang mereka lakukan. Maka jika menakuti-nakuti ditengah jalan
dan mengambil harta maka dipotong tangan dan kakinya secara berselang.
Jika mengambil harta dan membunuh, maka dipotong tangan dan kakinya
lalu disalib. Apabila membunuh dan tidak mengambil harta maka dibunuh.
Jika tidak mengambil harta dan tidak membunuh, maka mereka dibuang”.
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Menyoal Hukuman Mati dalam Islam ...

Abu Yusuf berkata: “Apabila dia mengambil harta dan membunuh,
maka dia disalib dan dibunuh atas kayu”. Abu Hanifah berpendapat apabila
dia membunuh maka dia dibunuh pula, apabila mengambil harta dan tidak
membunuh maka dipotong tangan dan kakinya dengan berselang, Apabila
mengambil harta dan membunuh, maka s«/than memilih mana yang lebih
baik. Apakah memotong tangan dan kaki atau dibunuh dan disalib. Imam
Syaft’i berpendapat bahwa apabila dia mengambil harta, maka dipotong
tangannya yang kanan. Jika masih mengambil harta, maka dipotong kaki-
nya yang kiri. Sebab hal ini sama saja dengan mencuri cuma saja hirabah ini
dilakukan dengan kekerasan. Apabila dia membunuh, maka dia dihukum
bunuh. Apabila mengambil harta dan membunuh, maka dibunuh dan
disalib'é. Ada 3 syarat pada hirabah, yaitu: 1) Mereka mempunyai kekuac-
an, senjata dan menghalang-halangi, 2) bahwa perbuatan itu dilakukan di
negeri Islam, 3) bahwa mengambil harta dengan cara kekerasan.

Adapun hukum terhadap pelaku yang bertaubat, jika sebelum
ditetapkan hukumnya oleh pengadilan, maka hukuman gugur bila
berkaitan dengan hak-hak Allah. Namun yang berkaitan dengan hak-hak
manusia, maka harus ada hak ma’af dari wali dan mengganti harta yang
sudah dilenyapkan'®.

Jf Munasabah Ayat dengan Ayat-ayat Sebelumnya

Setelah Allah SWT menjelaskan kisah anak Adam A.S yaitu pembunuhan
Qabil dan Habil, lalu Allah menjelaskan pidana pembunuhan yang tidak di-
bolehkan oleh syara’. Dimana Allah SWT menggambarkan celaan dan murka
terhadap pelaku pembunuhan tersebut yaitu seolah-olah dia telah membunuh
manusia seluruhnya di muka bumi ini. Kemudian Allah menjelaskan tentang
ikab bagi pelaku yang berbuat kerusakan di muka bumi dengan pembagjan dan
kriterianya masing-masing supaya manusia tidak melakukan pidana tersebuc®?.
Ayat sebelumnya itu adalah ayat 32 yang berbunyi:

- P N PO g
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Oleh karena iru kami tetapkan (suaru hukum) bagi Bani Israil, bahwa:
barangsiapa yang membunub seorang manusia, bukan Karena orang itu
(membunub) orang lain atau bukan Karena membuat kerusakan dimuka
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bumi, Maka seakan-akan dia Telah membunub manusia selurubnya dan
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah
dia telah memelibara kebidupan manusia semuanya. dan Sesunggubnya telah
datang kepada mereka rasul-rasul kami dengan (membawa) keterangan-
keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu
sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi.

Kata “Jo “ dalam kalimat Jol o » pada mulanya berarti kejahatan
yang dikhawatirkan terjadi i masa yang akan datang. Kata itu kemudian
berkembang maknanya sehingga menjadi “oleh karena atau disebab-
kan”, baik karena kejahatan maupun tidak. Pada ayat ini tidak tertutup
kemungkinan untuk memahami kata itu sesuai dengan makna asalnya.
Yakni disebabkan oleh kejahatan pembunuhan yang dikhawatirkan terjadi
dimasa datang, maka Allah menetapkan apa yang disebut dalam ayat ini®.

Ketetapan tersebuc-sebagaimana redaksi ayat ini, adalah atas Bani
Israil. Penggunaan kata (  Je )mengandung makna kewajiban. Dengan
demikian, ayat ini menginformasikan bahwa ketetapan hukum tersebut
disampaikan kepada Bani Israil atas dasar satu kewajiban bagi mereka.
Penyebutan Bani Israil secara khusus dalam ayat ini mengisyaratkan
bahwa kaum tersebut telah mencapai puncak keburukan dalam pem-
bunuhan karena yang mereka bunuh adalah manusia-manusia suci yang
diutus Allah sebagai nabi dan rasul-rasul. Ayat di atas mempersamakan
antara pembunuhan terhadap seorang manusia yang tidak berdosa dengan
membunuh semua manusia, dan yang menyelamatkannya sama dengan
menyelamatkan semua manusia®.

Teks Hadis, Terjemahan dan Kandungannya.

Terhadap orang yang hartanya akan diambil, maka dia berhak
mempertahankan hartanya tersebut dengan maksimal. Bahkan kalaupun
dia mati dalam mempertahankan hartanya, maka matinya dinilai dengan
mati syahid, sebagaimana kandungan hadis yang berbunyi:

Qﬂ:rLA_,A.:lG&\&aﬂ\dyjdﬁidﬁwﬁ':ﬁtqb)f&ﬂ‘%ﬁo&
. Shailly JLudll 5 35ls gt ol Sl o e g0 JB
Dari Abdullah bin Umar semoga Allah meridhai keduanya, dia berkasa :

babwa Rasulullah SAW bersabda, "Bahwa siapa yang terbunub karena mem-
bela hartanya, maka ia mati syahid". (HR: Abu Daud, Nasai dan Tirmizi).2
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Menyoal Hukuman Mati dalam Islm...

Menurut jumhur ulama bahwa hadis ini merupakan dalil dibolehkan
membunuh dalam rangka mempertahankan harta terhadap orang yang
sengaja mengambil harta orang lain tanpa hak (dibenarkan oleh syari’at),
baik harta itu sedikit ataupun banyak. Sedangkan sebagian Malikiyyah
berpendapat bahwa tidak dibolehkan membunuh jika harta yang diambil
sedikit. Diriwayatkan dari Ibnu Munzir dari Syafi’i bahwa dibolehkan
mambunuh karena membela harta dan dirinya, dan dia tidak dikenakan
diyat dan kaffarah?. Al-Qurthubiy berkata: “adapun sebab perselisihan
pendapat ini adalah: apakah sikap melawan ini dalam rangka mencegah
sebuah kemungkaran sehingga tidak dibedakan antara yang sedikit dan
yang banyak ataukah dalam rangka mencegah sebuah kerusakan sehingga
perlu disesuaikan dengan kondisi dan situasi”®.

Hukuman Mati terhadap Qishas bagi Pelaku Pembunuhan.
Pembunuhan dalam Islam adalah sesuatu kejahatan yang sangat terla-

rang, kecuali memang pembunuhan tersebut yang dibenarkan oleh syara’.
Sebagaimana keterangan ayat berikut: (QS 17;33)

Yy
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Dan ]anganlab kamu membunub  fiwa yangdzharam/ean Allah (memlmnub—
nya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar dan barangsiapa dibunuh
secara zalim, Maka Sesungguhnya kami Telah memberi kekuasaan kepada
ahli warisnya, tetapi janganlah abli waris itu melampaui batas dalam
membunub. Sesunggubnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan.

Hukuman bagi pelaku pembunuhan yang tidak dibenarkan oleh syari’at

adalah hukuman gishas. Sebagaimana keterangan ayat berikut ini:

a.

10

Teks Ayat dan Terjemahannya, (QS:2;178)
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunub; orang merdeka dengan orang merdeka,
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hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapayang

mendapat suavu pema’afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema afkan)

mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma of) mem-
bayar (diyat) kepada yang memberi ma af dengan cara yang baik (pula).

Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu

rabmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa

yang sangat pedsh. Dan dalam gishas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup
bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.
b. Makna Mufradat

1) <, dengan arti furidba yaitu difardhukan.

2) webwaill, bahwa melakukan seseorang seperti perbuatannya. Pendapat
lain mengatakan bahwa gishas adalah semisal dalam hal pembunuhan
baik sifat dan perbuatannya?.

3) G A, jamaknya J53, artinya dengan sebab pembunuhan.

4) M sl merdeka dengan merdeka dan tidak merdeka dengan bu-
dak. Begitu pula budak dengan budak.

5) st asal el e O, Pemaafan dari waliyuddam, bisa berbentuk
pemberian, gugurnya hukum, dan meninggalkan hukuman.

6) «ais3 | keringanan.

7) 43, memberikan kelapangan.

8) (el yad, kezhaliman yaitu dengan membunuh si pembunuh setelah
mengambil diyac®.

9) il lae a1, a7ab yang pedih di akhirat dengan masuk neraka dan di
dunia dengan pembunuhan®.

10) <Y, artinya berakal.
c.  Sabab Nuzul Ayat

Dalam suatu riwayat dikemukakan, ketika Islam hampir disyariatkan,
pada zaman jahiliyah ada dua suku bangsa Arab yang berperang satu sama
lainnya. Diantara mereka ada yang terbunuh dan yang luka-luka, bahkan
mereka membunuh hamba sahaya dan wanita. Mereka belum sempat mem-
balas dendam karena mereka masuk Islam. Masing-masing menyombongkan
diri dengan jumlah pasukan dan kekayaannya serta bersumpah tidak ridha
apabila hamba-hamba sahaya yang terbunuh itu tidak diganti dengan orang
merdeka, wanita diganti dengan pria. Maka turunlah ayat di atas yang me-
negaskan hukuman gishas™.
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d. Makna Ayat

Hukuman bagi pelaku pembunuhan sebelum Islam datang berbagai ma-
cam bentuknya. Menurut orang Yahudi di gishas, bagi Nashrani adalah diyat.
Sementara bangsa Arab Jahiliyyah adalah adat yang berlaku secara turun temu-
run, seperti membunuh yang bukan pelakunya, kadang-kadang yang dibunuh
adalah pemimpin suatu kabilah, dan kadang-kadang yang di gishas lebih banyak
dari yang terbunuh bahkan lebih dari 10 orang, begitu juga perempuan dibalas
dengan laki-laki, budak dibalas dengan merdeka.?? '

Lalu datanglah Islam yang mengokohkan dengan memberlakukan prinsip
keadilan dan persamaan, yaitu dengan memberlakukan hukuman qishas.
Hukuman ini diberlakukan terhadap seseorang yang melakukan tindak pidana
pembunuhan. Hukuman seperti ini tetap berlangsung sampai zaman sekarang
ini. Hukuman Allah yang seperti ini merupakan hukuman yang paling adil,
bijaksana, dan berani. Karena Allah SWT lebih mengetahui yang lebih cocok
dengan manusia. Dengan hukuman seperti ini Allah SWT ingin mendidik
sebuah umat dan suatu bangsa. Syari'ac juga membolehkan hukuman diyat
sebagai ganti dari hukuman gishas.

Pembunuhan yang diberlakukan hukuman gishas adalah pembunuhan
yang disengaja. Namun pembunuhan yang tidak disengaja (tersalah), maka
hukumannya adalah kaffarah, yaitu memerdekakan budak yang mukmin dan
diyat yang diserahkan kepada keluarga korban. Sebagaimana yang dijelaskan
ayat berikur ini: (QS: 4 ; 92-93)
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Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunub seorang mukmin (yang
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja) dan barangsiapa membunub
seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdebakan seorang
hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada

12 Al-Hurriyah, Vol. 16 No 2, Juli-Desember 2015



Dahyul Daipon

keluarganya (si terbunub isw), kecuali jika mereka (keluarga terbunub) ber-
sedekah, jika ia (5i terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai)
antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunub) membayar
diat yang diserabkan kepada keluarganya (si terbunub) serta memerdeka-
kan hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang ridak memperolehnya,
maka hendaklah ia (si pembunub) berpuasa dua bulan berturut-turut untuk
penerimaan Taubat dari pada Allah. dan adalah Allah maba mengetahui
lagi maha bijaksana. Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja, maka balasannya ialah Jabannam, kekal ia di dalamnya
dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab
yang besar baginya.

a. Makna Mufradat

1) U, artinya tersalah dalam melakukan pembunuhan artinya tanpa
ada bermaksud untuk membunuh.

2) Uai Uaje JB (a5, bahwa sengaja menembak sesuatu, seperti berburu
binatang atau menembak pohon lalu mengenai orang, atau memu-
kul orang dengan menggunakan alat yang tidak biasanya digunakan
untuk membunuh.

3) 4, n,a8, budak yang kamu miliki.

4) %a3s, budak itu dalam keadaan beriman jiwanya.

5) alal W aduadsy, artinya dibayarkan kepada ahli waris si terbunuh
(korban). Diyat adalah harta yang dibayarkan kepada ahli waris kor-
ban sebagai ganti pembunuhan tersebut.

6) s ol, membenarkan adanya pembunuhan tersebut dengan cara
memaafkan pembayaran diyat itu.

7) %, janji seperd ahlu zimmah atau keamanan atau perdamaian.

8) 234, artinya budak dan harganya.

9) (uxiSa, dua bulan Qamariyah tanpa jeda, kecuali uzur syar’iy.

10) & a4, Pensucian untuk diri kamu, dan untuk tidak menghu-
kum kamu.
11) ‘e, dengan makhluknya.
12) \sSa, terhadap sesuatu yang terjadi setelah itu bagi mereka.?®
b. Sabab Nuzul Ayat <

Untuk ayat 92 sabab turunnya adalah: “diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari
Ikrimah berkata ia, adalah Harits bin Yazid dari Bani ‘Amir bin Luai meng-
hukum ‘Iyyasy bin Abi Rabi’ah bersama Abu Jahal. Suatu ketika Haris pergi
menemui Rasulullah SAW dan bertemu dengan ‘Iyyasy di kampung al-Harrah.

Al-Hurriyah, Vol. 16 No 2, Juli-Desember 2015 13



Menyoal Hukuuman Mari dalam Iskm...

‘Iyyasy seketika langsung mencabut pedangnya dan langsung membunuh al-
Harits yang dikira masih bermusuhan juga (belum masuk Islam). Kemudian
“Iyyasy menceritakannya kepada Nabi SAW, Maka turunlah ayat ini .

Untuk ayat 93 sabab turunnya adalah: “diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari
jalur Ibnu Juraij dari Ikrimah bahwa ada seseorang dari golongan Anshar yang
membunuh saudara Miqyas bin Sababah. Lalu Nabi SAW membayarkan diyat
(denda) kepada Miqyas. Tetapi setelah ia menerima diyamya, ia menerkam
pembunuh adiknya serta membunuhnya, Maka Rasulullah SAW bersabda:
“Aku tidak menjamin keselamatan jiwanya baik di bulan halal maupun di
bulan haram. Maka Migyas pun terbunuh dalam peristiwa Fathul Makkah “*2

¢. Munasabah Ayat

Setelah Allah SWT menyebutkan tentang hukum membunuh orang-
orang munafik dan orang-orang yang berjanji dengan kaum muslimin tentang
jiwanya, kemudian dia mengingkari dan sudah nyata permusuhannya. Lalu
Allah menjelaskan hukum membunuh orang yang tidak halal untuk dibunuh
baik sengaja atau tersalah, baik orang mukmin, mu 2hid dan zimmy.

d. Makna Ayat

Tidak boleh seorang mukmin membunuh saudaranya walau ber-
bagaimana carapun, kecuali dalam pembunuhan yang tersalah. Pembunuhan
tersalah adalah pembunuhan yang terjadi karena tidak ada niat dari seseorang
untuk melakukannya. Ikab pembunuhan tersalah ada 2, yaitu: memerdeka-
kan budak mukmin yang dia miliki dan diyat yang diberikan kepada kelurga
korban. Kecuali keluarga korban mau memaafkannya. Jika yang terbunuh
adalah kaum yang memusuhimu (seperti kasus “iyyasy) pada hal ia mukmin,
maka merdekakan budak yang beriman. Jika yang terbunuh merupakan kaum
mu ahid (perjanjian keselamatan) dengan kaum muslimin, seperti ahlu zimmah,
maka berikan diyat kepada keluarganya dan merdekakan budak yang beriman.
Jika tidak menemukannya maka hendaklah si pembunuh shaum dua bulan
berturut-turut sevagai cara bertaubat kepada Allah SWT.

Adapun orang yang membunuh saudaranya yang mukmin dengan sengaja,
maka balasannya ialah neraka Jahannam dimana mereka kekal di dalamnya.
Allah SWT sangat marah kepadanya karna sudah melakukan tindak pidana
yang membahayakan, sehingga Allah menyediakan baginya azab yang besar®.

Ayat pendukung pada masalah gishas ini diantaranya adalah surac Al-
Maidah (5) ayar 45.
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a. Teks Ayat 45 dan Tesjemahannya
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Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (A Taurat) babh-
wasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada
qishasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak gishas) nya, maka melepaskan
hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan
perkara menurus apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah
orang-orang yang zhalim.

Y

2)

Sabab Nuzul Ayat

Ibnu Juraij berkaca: “Tatkala bani Quraizhah melihat Rasulullah
SAW menghukum rajam, sementara mereka tidak menghukum se-
bagaimana yang tertera dalam kitabnya. Mereka berkata:"Wahai
Muhammad tetapkan hukum antara kami dengan Bani Nadhir”. Lalu
Nabi menetapkan hukum dam diantara mereka. Dimana untuk Bani
Nadhir memberi ta’zir terhadap Bani Quraizhah pada masalah dam
dan diyatnya”. Lalu mereka berkata: “ Kami tidak akan menta’atimu
pada masalah rajam, akan tetapi kami memberlakukan hukum yang
ada diantara kami. Dengan demikian turunlah ayat ini, dan turun
pula ayat (al-Maidah:50) yang berbunyi*:

»

“Apakah hukum jabiliyyah yang mereka kehendaki...

Makna Ayat

Ayat ini menekankan bahwa ketetapan hukum di atas ditetap-
kan kepada mereka Bani Israil di dalam kitab Taurat. Penekanan
ini disamping bertujuan membuktikan betapa mereka melanggar
ketentuan-ketentuan hukum yang ada dalam kitab suci mereka,
juga untuk menekankan bahwa prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh
al-Qur'an ini pada hakikatnya serupa dengan prinsip-prinsip yang
ditetapkan Allah terhadap umat-umat yang lalu. Dengan demikian,
diharapkan ketentuan hukum tersebuc dapat diterima dan dilak-
sanakan oleh semua umat termasuk umat Islam®.
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16

Menurut Hanafiyyah bahwa hukuman gishas tersebut juga ber-
laku terhadap orang Muslim yang membunuh orang kafir Zimmiy,
karena termasuk dalam kandungan “jiwa dengan jiwa"%. Begitu juga
secara khusus bahwa wajib di gishas orang yang merdeka dengan se-
bab membunuh budak.

Syafi’iyyah dalam menanggapi ayat ini berpendapat bahwa:
“ayat ini merupakan syar'u Man gablana (syari’at orang-orang se-
belum kita) , oleh karena itu dia bukan menjadi syari’at bagi kita”.

Hukuman Mati Bagi Pelaku Pemberontakan

Teks Ayat dan Terjemahannya. ( Al-Hujurat Ayat 9)

P

e TR BTt TR M F O FO TOr 1 R TPt L Fer 2 - ',..{u
Il Lde Lgondoa b i B ol g.uI{-I:j,l " S (Y ekead 63N

As
D kA£G b3
Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hen-
daklah kamu damaikan antara keduanya!, sapi kalau yang satu melanggar
perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu
kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah su-
rut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu
berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adi,

Makna Mufradat

1) QB bentuk musanna dari 44ls yang berarti segolongan dari
manusia.

2) 1558, bentuk jamak dari fi'ilnya.
3) s lsalali, dengan nasehat dan mengajak kepada hukum Allah

dan melarang keduanya dari berperang dengan nasehat atau anca-
man dan hukuman.

4) <&y, enggan dan melampaui batas dan masih melakukan kezaliman.

5) e, dikembalikan.

6) 4yt N, kebenaran.

7)  Jaall Ln Vsalali, menghilangkan sisa-sisa perselisihan dengan
mengganti apa yang sudah dilenyapkan dengan suka rela.

8) 1shudly, Adil dalam setiap urusan.

9) Cebuddl iy i ¢, memuji perbuatan mereka dan membalasinya
dengan balasan yang bail*®.
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¢.  Sebab Turun Ayat

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu abi Hatim dari Suddiy dia berkata:
"bahwa ada seseorang dari golongan Anshar yang bernama Umar dimana dia
sudah mempunyai isteri yang bernama Ummu Zaid. Dimana isterinya ini ber-
maksud untuk mengunjungi keluarganya sementara suami tidak mengizinkan-
nya. Begitu juga keluarga isteri tidak boleh datang melihat isterinya tersebut.
Maka isteri datang mengadu ke keluarganya. Lalu setelah itu, keluarga isteri
datang mempertanyakan hal tersebut. Maka laki-laki ini minta tolong pula ke
keluarganya, lalu keluarganya datang mendamaikan hubungan suami isteri ini.
Namun tidak terjadi perdamaian sehingga menimbulkan peperangan, maka
turunlah ayat ini. Akhirnya diutus Rasulullah SAW untuk mendamaikan
mereka dan dikembalikan kepada hukum Allah SWT . .

Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan
dengan pertengkaran yang mengakibatkan perkelahian dengan menggunakan
alas kaki, antara kelompok Aus dan Khazraj. Iru dimulai ketika Rasul SAW
yang mengendarai keledai melalui jalan dimana Abdullah Ibn Ubay Ibn Salul
sedang duduk dan berkumpul dengan rekan-rekannya. Saat itu keledai Rasul
buang air, lalu ‘Abdullah yang merupakan tokoh kaum munafikin ia berkata:
“Lepaskan keledaimu karena baunya mengganggu kami”. Sahabat Nabi SAW,
‘Abdullah Ibn Rawahah ra. Menegur Abdullah sambil berkata: “Demi Allah,
bau air seni keledai Rasul lebih wangi dari minyak wangimu”. Dan terjadilah
pertengkaran yang mengundang kehadiran kaum masing-masing®.

d. Tafsir Ayat
1) Vegs Lyaloali | 1581 (yia gl G i oy

Apabila dua golongan dari kaum muslimin berperang, maka
wajib atas orang yang diserahi urusan untuk menasehati dan meng-
ajak kepada hukum Allah, menunjuki dan menghilangkan sebab-
sebab perselisihannya. Ungkapan syarat dalam ayat ini adalah untuk
menunjukkan bahwa hal tersebut tidak boleh terjadi diantara kaum
muslimin. Kalaupun terjadi maka hal tersebut sedikit sekali ter-
jadinya. Kalimat Amar dalam Ayat ini adalah untuk memfaedahkan
untuk wajib*.

2) i el o g i A VB, s AV e Laaaal iy i

Jika salah satu keduanya masih melampaui batas atas yang lain,
mereka juga tidak memperhatikan hukum Allah SWT dan tidak
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mempedulikan nasehat yang diberikan kepada mereka, maka wajib
atas kaum muslimin untuk memerangi (membunuh) golongan yang
melampaui batas tersebut sampai mereka kembali kepada hukum
Allah dan tidak melakukan melampaui batas lagi. Membunuh adalah
dengan pedang dan lainnya sekira-kira yang sepantasnya sesuai dengan
tingkatan mashlahab. Jika terwujud perdamaian dengan tanpa pedang
maka hal tersebut adalah lebih baik dan itu yang lebih mulya®.
3) Oshaniall Gang bl o) ) ghanidl y Jaadly Loginy | sadiali o 6 o8

Jika orang yang melampaui batas sudah kembali kepada hukum
Allah SWT dan ridha terhadap hukumnya, maka wajib atas kaumn mus-
limin untuk berlaku adil antara dua keduanya pada masalah hukum-
an. Pihak yang betul maka diberi imbalan yang sesuai dengan hukum
Allah, pihak yang zalim harus dikeluarkan dari kezalimannya dan me-
wajibkan atas orang yang zalim mengembalikan hak-hak yang sudah
dirampasnya dari pihak lain sehingga tidak terjadi peperangan antara
keduanya diwakeu yang lain. Berbuat adillah wahai orang yang bijak-
sana pada masalah hukum, sebab sesungguhnya Allah menyukai orang
yang berbuat adil dan membalasi mereka dengan balasan yang baik®.

e. Makna Ayat

Wajib atas orang yang diserahi urusan atau pemimpin negara Islam
mendamaikan dua kelompok yang saling berperang untuk mengajaknya
kembali kepada jalan Allah, menasehatinya, memberi dia petunjuk dan
mengkompromikan antara pandangan mereka yang berbeda.Jika salah satu
golongan melampaui batas dan tidak mau mengikuti hukum Allah, maka
wajib memeranginya yaitu dimulai dengan cara yang paling ringan sampai
mereka kembali pada jalan Allah. Apabila dia telah kembali wajib member-
lakukan hukum atasnya secara adil. Allah menyukai orang yang berbuat adil,
dan membalasnya dengan balasan yang baik.

a. Teks Hadis dan Terjemahannya.

t’ff‘)?‘:‘w st ooy e b Joo 1 gy Canee: ORI
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Dari Arfajah bin Syuraih r.a. berkasa, “Aku mendengar Rasulullah saw ber-
sabda: “Siapa yang datang kepadamu ketika keadaanmu bersasu sedang dia
ingin memecah belah persatuanmu maka bunublah dia”. (HR: Mwlzm) “
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Hadis ini merupakan dalil bahwa umat Islam harus bersatu, sehingga kalau
ada tantangan dari luar yang ingin memecah belah persatuan tersebut, maka
dia harus dilawan dengan cara membunuh mereka. Orang yang memisahkan
diri dari jama’ah (persatuan umat Islam) lalu dia mati, maka matinya dalam

keadaan jahiliyyah, sebagaimana yang disinyalir oleh hadis nabi sebagai berikut:

Zp\]al\&o@son:Jlirl.ajaécﬁ\\g}.agﬂ\ywd\@‘a)‘sﬁﬁ‘é\y
Dari Abu Hurairah r.a dari nabi saw bersabda: “ Siapa yang keluar dari

kepatuhan dan berpisah dari jamah, lalu dia mati, maka kematiannya
adalah kematian jahiliypah”. (HR: Muslim)®®
b. Makna Kalimat

1) 4l ge zJa, keluar dari kepatuhan kepada khalifah (pemimpin)
yang sudah disepakati, atau maksudnya pemimpin daerah atau negara
dimana ia bernaung; karena tidak semua kaum muslimin pada masa
Abbasiyyah tunduk, patuh kepada khalifah pada saar itu, bahkan setiap
wilayah ada pemimpin yang independen mengurusi wilayahnya sendiri;
maka seandainya makna hadis diperuntukkan kepada khalifah yang
diakui semua wilayah Islam, tentu hadis ini sangat sedikit faedahnya.

2) 4elaall 548 maksudnya keluar dari jama’ah yang telah sepakat me-
maruhi pemimpin yang mempersatukan mereka dan menjaga mereka

dari serangan musuh.
3) 4lals 43 Cle, artinya dinisbatkan kepada orang-orang jahiliyyah,
maksudnya adalah siapa saja yang mati dalam kekafiran sebelum
Islam, Hal itu merupakan gambaran atau perumpamaan bagi yang
mati dalam keadaan keluar dari jama’ah kaumn muslimin yang dium-
pamakan seperti orang-orang kafir yang mati sebelum ia masuk Islam,
karena keduanya tidak tunduk dan tidak patuh kepada pemimpin.
Orang yang tidak patuh kepada pemimpin diibaratkan seperti orang-
orang jahiliyyah yang tidak patuh mempunyai pemimpin®.
¢. Makna Hadis
Hadis ini merupakan dalil bahwa apabila ada seseorang yang keluar atau
berpisah dari jama’ah, namun ia tidak mengganggu apalagi memerangi mereka,
maka kami tidak akan memerangi dengan tujuan mengajaknya bergabung
dalam jama’ah dan mendapatkan peringatan dari sang pemimpin agar patuh.
Akan tetapi kami akan membebaskannya berbuat sesukanya, karena Nabi SAW
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tidak memerintahkan untuk memerangi mereka, melainkan hanya memberi
tahukan tentang status kematiannya yang diumpamakan seperti orang-orang
Jahiliyyah, akan tetapi tidak mengeluarkannya dari agama Islam¥.

4. Janda atau Duda yang berzina
a. Teks Hadis dan Terjemahan

Y: P,&ﬂ\&m\dyﬂj\, 1B as Bl o2y dgnme o dibas oo
ot : u)lag»h\/\ﬂ\df)dban\\/\dwu\wfl....Lsf\raJé

ekl i) il 21y el eitly G

Dari Abdullah bin Mas'ud .4, ia berkata bahwa Rasulullah saw bersabda:

“Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tiada ilah (yang

pasut disembah) melainkan Allah dan bahwa sesunggubnya aku adalah

Rasul Allah, melainkan karena salah satu dari tiga perkara: 1) orang yang

pernah berkeluarga yang berzina, 2) jiwa (dibalas) dengan jiwa, 3) orang
Jyang meninggalkan agamanya serta memecah belah jama ah muslimin®®

b. Makna Global

Allah Swt zat yang maha pengasih sangat menaruh perhatian terhadap
kelangsungan kehidupan manusia dan keamanannya, lalu dia menetap-

kan system penjagaan dan pemeliharaan kehidupan yang termuat di dalam
syari'atnya. Maka dari itulah, dia menempatkan tindakan pembunuhan jiwa
yang diharamkan olehnya sebagai dosa yang paling besar setelah kemusyrikan
kepadanya. Di sini, dia mengharamkan membunuh orang muslim yang sudah
mengucapkan dua kalimat syahadat, melainkan karena ia melaksanakan salah
satu dari tiga hal®;

a) Orang yang berzina, padahal Allah sudah memberi karunia kepadanya
sistem penyaluran syahwat dan telah menjaga kehormatannya dengan
pernikahan yang sah.

b) Orang yang sengaja membantai otang yang tidak berdosa dengan
cara yang zhalim dan semena-mena. Maka keadilan dan persamaan
hak untuk kasus seperti ini, adalah dijatuhkannya hukuman setimpal
untuk mengembalikan hak yang dirampasnya dengan paksa, supaya
orang yang suka melampaui batas menjadi jera.

¢} Orang yang mencari selain jalan orang-orang mukmin karena mur-
tad dari agamanya dan meninggalkan agidahnya, maka orang seperti
ini harus dibunuh, karena samasekali tidak ada kebaikan dalam sisa
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hidupnya orang yang pernah merasakan manisnya iman, lalu benci
kepadanya dan meninggalkannya.

Tiga orang seperti ini harus ditebas batang lehernya, karena di dalam upaya
membunuh mereka terkandung keselamatan bagi agama, jiwa, dan kehormatan.

c. Istimbath Hukum Kandungan Hadis

)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Diharamkan membunuh orang muslim, baik laki-laki maupun
perempuan, baik kecil maupun dewasa, dengan cara yang tidak benar.
Bahwa siapa saja yang telah mengucapkan dua kalimah syahadat,
melaksanakan kewajiban-kewajibannya dan menjauhi hal-hal yang
dapat membaralkan keduanya, maka berarti dia sebagai muslim.
Diharamkan darah, harta, dan kehormatannya, dan dia berhak
mendapatkan apa yang didapatkan oleh orang-orang muslim lainnya
dan diapun harus melaksanakan kewajiban sebagaimana yang biasa
dilaksanakan oleh kaum muslimin.

Diharamkan mengerjakan tiga hal yang terlarang ini atau sebagiannya.
Siapapun yang mengerjakan sebagian darinya, maka dia haruslah
dibunuh, mungkin karena murtad, atau mungkin karena dijatuhi
hukuman had, sehingga darahnya harus ditumpahkan.

Yang dimaksud dengan ass-tsyayyib ialah orang-orang yang sudah per-
nah berkeluarga serta sudah pernah melakukan jima’dalam pernikahan
yang sah, dan dia haruslah orang merdeka dan mukallaf, baik laki-laki
maupun perempuan. Kemudian, manakala dia berbuat zina, maka ha-
rus dijatuhi hukuman rajam, yaitu dilempari dengan batu hingga mati.
Bahwa siapa saja yang membunuh orang tak berdosa secara sengaja
dan zhalim, maka dia berhak dijatuhi hukuman gishas sesuai dengan
syarat-syaratnya.

Bahwa orang yang murtad dari agama Islam haruslah dibunuh, karena
kemurtadannya itu menunjukkan keburukan perengainya dan bahwa
hatinya kosong dari kebaikan serta tidak siap menerimanya, baik
laki-laki maupun perempuan. Sebab, kufurnya itu jauh lebih buruk
daripada kufur asli (sejak lahir).

Hadis ini dapat dijadikan alasan bahwa orang yang sengaja mening-
galkan shalat tidak boleh dibunuh karena meninggalkan shalat. Sebab
hal itu tidak termasuk dalam tiga hal tersebut™.
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a.  Teks hadis dan terjemahannya
il e By B Lo e SV S, St o B Jer 5, g

b.

22
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Dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata, “Rasulullah saw bersabda:
“Ambillah hukum dariku, “Ambillah hukum dariku, Allah telah membuat
Jjalan (aturan) untuk mereka (para pezina), bujangan berzina dengan gadis
hukumannya 100 cambukkan dan diasingkan setabun, duda berzina dengan
Jjanda hukumannya 100 cambukkan dan di rajam’'.

Makna hadis
1) Hukum Perawan yang berzina. Maksud bikr menurut fugaha adalah

orang merdeka lagi baligh dan yang belum pernah melakukan hubungan
(jima’) suami isteri dalam nikah yang sahih. Bikr yang berzina wajib hu-
kumnya dibuang selama 1 tahun, sebagaimana pendapat khalifah yang
empat, Malik, Syafi’i, Ahmad, Ishaq, dan selainnya. Hadawiyah dan
Hanafiyah berpendapat bahwa hukuman buang tidak wajib, dengan
dalil bahwa ketentuan tersebut tidak dinyatakan dalam surat Nur. Jadi
hukuman buang adalah hukuman tambahan atas nash gath'iy, yang
hanya dikukuhkan dengan khabar ahad (karena azas mazhab Hanafi
tidak berdasarkan pada khabar ahad) maka tidak bisa diamalkan dan
tidak pula menasakh, hukum yang terdapat dalam Al-Qur'an®2. Malik
dan Al-Auza’i berpendapat: “wanita tidak diasingkan”. Dengan alasan
bahwa wanita itu pada dasarnya adalah aurat, mengasingkannya sama
saja dengan membinasakannya karena akan selalu mendapatkan fimah,
maka setiap wanita tidak boleh bepergian kecuali dengan mahramnya.
Pendapat ini juga tidak bisa mementahkan apa yang telah disebutkan di
awal (wanita juga diasingkan) karena mereka yang mengatakan wanita
juga harus diasingkan mensyaratkan harus bersama dengan mahramnya
dan seluruh biayanya ditanggung olehnya. Ada yang mengatakan bahwa
biaya pengawalan mahramnya ditanggung baitul mal sebagaimana biaya
untuk para pelaksana hukuman cambuk?. Sedangkan jarak daerah peng-
asingan menurut mereka adalah minimal jarak tempuh yang memboleh-
kan untuk mengqashar shalat. Umar mengasingkan pezina dari Madinah
ke daerah Syam, sementara Usman mengasingkannya ke daerah Mesir.
Dan bila pezina itu pendatang, maka dia diasingkan ke daerah lainnya.
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2) Sabda Nabi “Duda berzina dengan janda™. Maksudnya adalah orang
yang pernah melakukan jima' dalam nikah yang sah, dengan syarat
merdeka, baligh, dan berakal, demikian juga syarat untuk janda.
Hukuman ini berlaku bagi orang muslim maupun kafir, dan hukuman- -
nya itu seperti yang disebutkan dalam sabda nabi yaitu, “dicambuk
100 kali lalu dirajam”. Dari hadis ini menunjukkan bahwa hukuman
cambuk dan rajam adalah sekaligus, sebagaimana pendapat Ali ra.
Sebagaimana diriwayatkan Al-Bukhari, “ Bahwa Ali ra memberikan
cambuk kepada Syurahah di hari Kamis dan merajamnya pada hari
Jum’at, lalu berkomentar, “ Saya memberikan hukuman cambuk ber-
dasarkan al-Qur'an dan rajam berdasarkan sunnah Rasulullah SAW,

5. Murtad
a. Teks Hadis dan Terjemahannya.

A:bﬁ)\?l.aP:A_J&Ai\\g.gﬁ\dr),_]\i:J\Swﬁa\@‘onl,po,\a;
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Dari Ibnu Abbas r.a dia berkata, bahwa Rasulullah saw bersabda: “Siapa
yang mengganti agamanya, maka bunublah dia™.
b. Tafsir Hadis

Hadis ini adalah dalil atas wajibnya membunuh orang yang mengganti
agamanya, baik laki-laki maupun perempuan. Hukum yang berlaku bagi
laki-laki merupakan ijma’ para ulama, namun terhadap perempuan terdapat
perbedaan pendapat ulama®.

Jumhur ulama berpendapat bahwa wanita yang murtad harus dibunuh
dengan alasan:

a) Karena kata Man adalah kata umum yang mencakup laki-laki mau-
pun perempuan.

b) Karena Ibnul munzir meriwayatkan hadis dari Ibnu Abbas sebagai
perawi hadis ini bahwasanya beliau berkata,”Seorang wanita yang
murtad itu harus dibunuh”.

Apa yang diriwayatkan oleh Ibnul Munzir dan Ad-Daruquthni bahwa-
sanya Abu Bakar r.a pernah membunuh seorang wanita yang murtad pada
masa kekhalifahannya, sementara para sahabat pada saat itu sangat banyak
dan tidak ada seorangpun yang mengingkarinya, Hadis ini adalah hadis hasan.
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Ad-Daruquthni juga meriwayatkan sebuah hadis yang marfu’ tentang seorang
wanita murtad yang dibunuh, akan tetapi hadis ini lemah.

Hanafiyah berpendapat bahwasanya seorang wanita yang murtad itu tidak di-
bunuh berdasarkan hadis dari nabi saw, bahwasanya beliau pernah melihat seorang
wanita yang tetbunuh, lalu beliau bersabda: “Tidak sepantasnya wanita itu dibunuh”.

Demikian juga orang yang menghina nabi Muhammad SAW, maka dia
wajib dibunuh. Sebagaimana hadis berikut:

bw@éj r\—ag‘:l&djb\k}qa@J‘f‘—ﬁs.\",r‘ﬂla{‘f‘o‘uﬂh&cﬁ\y
s s, i Lo LGl Lok (3 o Jloald it 3 5 8, s 3
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Dari Ibnu Abbas ra berkata: “Ada seorang laki-laki buta yang mempunyai
hamba sabaya perempuan yang melahirkan anaknya, hamba tadi mencela

dan menghina nabi SAW, dan orang laki-laki itupun mengingatkannya tapi
hamba tadi tidak mau mendengarnya. Dan ketika malam tiba laki-laki itu
mengambil canghul (skop) dan menusukkannya di perut hamba tersebut dan
membunubnya. Hal ini disampaikan kepada nabi SAW lalu bersabda: “Ingat,
saksikan oleh kalian semua bahwa darah wanita itu halab” “. (HR: Abu Daud)

c. Makna Hadis

Hadis ini merupakan dalil bahwa orang yang menghina Nabi SAW itu
harus dibunuh dan halal darahnya. Jika dia seorang Muslim, maka sikapnya
menghina nabi SAW adalah sebuah tindakan murtad dan hukumnya adalah
dibunuh. Ibnu Bathal berkata:"bahwa dia dibunuh tanpa harus terlebih dulu
diminta unwk bertubat”, sedangkan Ibnu Mundzir menukil pendapat Al-Auza'i
da Al-Laits bahwa orang itu harus diminta untuk bertaubat terlebih dahulu. Dan
jika dia adalah seorang kafir yang memiliki perjanjian dengan kaum muslimin,
maka hukumnya adalah dibunuh, kecuali jika dia mau masuk Islam. Menurut
Hanafiyah hukumnya adalah wa’zir, dan tidak dibunuh’®. Wallzh A'lam

PENUTUP

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa sebenarnya dalam al-qur'an
dan hadis sudah mengatur secara gamblang tentang hukuman mati bagi pelaku
tindak pidana yang akibatnya luar biasa. Seperti terhadap pelaku hirabah,
hukuman gishas bagi pelaku pembunuhan, pidana zina, pemberontakan dan
murtad. Demikian juga terdapat perkembangan pemikiran dari beberapa tokoh
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bahwa hukuman mati dimungkin penerapannya terhadap pidana korupsi yang
merajalela di Indonesia. Oleh karena itu, upaya-upaya positif dalam rangka
penerapan hukum tersebut agaknya perlu diapresiasi dalam rangka menutup
jalan terjadinya tindak pidana yang besar mudharatnya.
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